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Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena telah memberikan rahmat 

dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan laporan 

Program Pengembangan Kepedulian dan Kepeloporan Pemuda (PKKP) pada bulan 

April 2024 di Desa Giyombong, Kecamatan Bruno, Kabupaten Purworejo dengan baik. 

Laporan ini disusun guna menjadi gambaran mengenai pelaksanaan program yang 

dilakukan oleh peserta PKKP di Desa Giyombong selama bulan April 2024. Selain itu, 

penulis juga berharap agar laporan ini dapat menjadi acuan untuk merencanakan dan 

melaksanakan program bulan selanjutnya sehingga dapat terarah, efektif, dan 

berkesinambungan.   

Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu 

dalam penyusunan laporan kegiatan ini, yaitu kepada:   

1. Kepala Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata (DISPORAPAR) Jawa Tengah beserta 

seluruh jajarannya.   

2. Kepala Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata (DINPORAPAR) Kabupaten 

Purworejo beserta seluruh jajarannya.   

3. Kepala Desa Giyombong beserta seluruh perangkat desa dan jajarannya.   

4. Rekan PKKP DISPORAPAR JATENG Tahun 2024 khususnya PKKP penempatan 

Kabupaten Purworejo.   

5. Masyarakat Desa Giyombong dan semua pihak yang telah membantu kelancaran 

program PKKP JATENG tahun 2024 yang tidak dapat disebutkan satu persatu.  

Penulis menyadari bahwa penyusunan laporan ini masih jauh dari sempurna. 

Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun akan penulis terima demi rencana 

program pengembangan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa 

Giyombong, Kecamatan Bruno, Kabupaten Purworejo dapat terwujud.  

Purworejo,    20   Juni 2024  

   Peserta PKKP   

   

    

   Achmad Nashru’Uddin  

 

  



iii  

  

  



iv  

 

  

DAFTAR ISI  

HALAMAN JUDUL ................................................................................................. i  

KATA PENGANTAR ............................................................................................... ii  

HALAMAN PENGESAHAN  ..................................................................................... iii  

DAFTAR ISI .........................................................................................................iv   

I. PENDAHULUAN .................................................................................... 1  

II. II. HASIL KEGIATAN BULAN JUNI 2024 .............................................. 3  

2.1 Hasil Kegiatan Entrepeneur ........................................................................ 3  

2.2 Hasil Kegiatan Sociopreneur ....................................................................... 4  

  

III. TARGET BULAN JULI 2024 ...................................................................... 5  

3.1 Hasil Kegiatan Entrepeneur ........................................................................5  

3.2 Hasil Kegiatan Sociopreneur ...................................................................... 6   

IV. KESIMPULAN .......................................................................................... 7  

LAMPIRAN-LAMPIRAN…………………………………………………………………… 8 

    

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  



1  

 I.  PENDAHULUAN  

Desa Giyombong merupakan salah satu desa berkembang yang ada di 

Kabupaten Purworejo dengan jarak 41 Km dari pusat kota. Memiliki luas 

wilayah 1,133 km² dengan ketinggian 977 Mdpl. Desa Giyombong merupakan 

salah satu desa tertinggi dan juga terjauh dari kota Purworejo. Desa ini memiliki 

landscape berupa pegunungan dimana para penduduknya bermata 

pencaharian sebagai buruh karet, petani (kopi, nira aren), peternak (Kambing 

dan sapi), usaha rumahan atau UMKM. Desa ini berada di atas pegunungan 

dengan akses yang dapat dikatakan cukup curam. Untuk letak geografis desa 

giyombong sendiri berbatasan langsung dengan wilayah sebagai berikut :  

  

Gambar.1 Letak Geografis Desa Giyombong, Kec. Bruno, Kab. Purworejo  

• Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Mergolangu, Kab. Wonosobo  

• Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Karanggedang, Kec. Bruno  

• Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Cepedak, Kec. Bruno  

• Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kambangan, Kec. Bruno  

  

Desa Giyombong terbagi menjadi 4 Rw dan 6 dusun yaitu Dusun 

Mentasari, Dusun Sidorejo, Dusun Kaligede, Dusun Giyombong Lor, Dusun 

Giyombong Kidul dan Dusun Rejosari. Jumlah penduduk Desa Giyombong 1039 

jiwa yang terdiri dari 547 laki-laki dan 492 perempuan. Potensi yang dapat di 

temukan  di desa Giyombong seperti adanya Potensi Wisata berupa wisata 
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puncak khayangan sigendol yang saat ini vakum. Potensi Sosial 

Budaya/Kesenian seperti jaran kepang dan hadroh. Potensi Ekonomi seperti 

UMKM (produsen gula aren, kopi, kambing, sapi, roti, anggrek serta palawija).  

Target di bulan Juni sudah kami lakukan, Alhamdulillah sekitar 3-4 hari 

setiap minggunya mendampingi desa Giyombong sudah ada hasilnya. Untuk 

dibulan-bulan awal ini kami memang lebih fokus mengenai UMKM di desa 

Giyombong. Karena ini merupakan salah satu dalam peningkatan ekonomi 

masyrakat desa setempat. Yang pertama yaitu kami ikut andil dalam 

pendampingan pembuatan produk baru, yang mana sebelumnya belum pernah 

dicoba oleh masyrakat sekitar. Yaitu pembuatan produk gula aren cair, dimana 

salah satu pengusaha di desa tersebut tertarik dengan program yang kami 

tawarkan tersebut dan untuk surat izin usaha akan kami bantu proses di bulan 

depan. Yang kedua yaitu mendampingi pengusaha peyek dalam packaging dan 

pembuatan nomer induk berusaha (NIB).  

Saya mandiri merupakan individu yang senang melakukan pekerjaan secara 

tim. Dengan bantuan mentor dan teman-teman PKKP Purworejo terlebih 

kepada partner yang bersama bertugas di desa Giyombong akan sangat 

membantu sekali dalam program-program yang ada. Untuk entrepneur yang 

saya tekuni di bidang perikanan berkaitan dengan budidaya ikan nila dan lele 

akan lebih saya maksimalkan, dan lebih giat agar kualitas serta pemasaran bisa 

terjaga bahkan bisa lebih baik.  
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 II.  HASIL KEGIATAN BULAN JUNI 2024   

2.1. Hasil Kegiatan Entreprenur  

Untuk sekarang usaha yang sedang saya tekuni yaitu budidaya ikan nila media 

terpal dan budikdamber ikan lele. Saya memulai bisnis ikan memang belum 

terbilang lama, yaitu sekitar bulan Januari 2024 saya mejalani bisnis ikan nila waktu 

itu masih mitra. Kemudian di bulan Mei saya mulai membuka untuk usaha di bisnis 

ikan nila ini secara individu, harapanya agar di bulan berikutnya bisnis bisa berjalan 

lancar dan bisa untuk menambah fasiltas seperti kolam, air rator dan kebutuhan di 

bidang budidaya ikan nila.     

Untuk hasil panen di bulan Juni ini dari segi ikan lele sisa dari bulan sebelumnya 

yaitu mencapai angka 6 kg. Dimana saya jual dengan harga 20.000 /kg nya dan 

saya jual mentah sudah dibersihkan dari kotoranya, totalnya yaitu 120.000. 

Kemudian untuk ikan nila yang mana kurang lebih hampir 2 bulan perawatan ini, 

kebetulan permintaan dari customer meminta 1kg isi -+ 8 ekor sebanyak 6kg, ada 

yang saya jual mentah (sudah dibersihkan kotorannya) dan saya jual frozen food 

ikan nila bumbu kuning siap goring dengan total keseluruhan yaitu 185.000  

          
Sumber : Data pribadi penulis  
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2.2. Hasil Kegiatan Sociopreneur  

Desa Giyombong merupakan salah satu desa berkembang yang terletak 

paling jauh sekitar 41 KM dari pusat kota, dengan ketinggiannya mencapai 977 

Mdpl, dan luas wilayah kurang lebih 133,000 km². Yang memiliki potensi wisata 

alam (vakum), sosial budaya/kesenian seperti jaran kepang, dan hadroh, dan 

potensi ekonomi berupa UMKM (gula aren, kopi, kambing, roti, anggrek, palawija).   

Dan dibulan Juni ini saya beserta partner yang ditugaskan di desa 

Giyombong menggali beberapa  potensi yang terselebung didalamnya. Desa 

Giyombong memiliki banyak beberapa potensi, salah satunya yang paling menonjol 

dari segi pertanian. Pohon kopi dan pohon aren menjadi sumber penghasilan 

terbanyak bagi masyarakat di Desa Giyombong. Untuk pohon kopi sendiri 

dimanfaatkan biji nya sebagai bubuk kopi serta dijual buahnya, sedangkan untuk 

pohon aren dimanfaatkan niranya sebagai gula aren. Tak hanya itu ada juga olahan 

produk usaha rumahan yang mana masih butuh untuk didampingi  

 Maka dari itu dibulan ini kami telah melakukan beberapa pendampingan, 

yang pertama berkenaan dengan pendampingan dimana ada salah satu pengusaha 

gula aren yang bernama Kuat Setiawan ingin membuat produk baru dari olahan 

gula aren, maka dari itu kami membantu membuat inovasi baru yaitu produk baru 

gula aren cair yang dikemas dengan botol seberat 250 ml, tidak hanya itu kami 

juga membantu dalam pembuatan packaging serta stikernya dan untuk bulan 

depannya kami akan mendampingi pembuatan surat izin usaha. Yang kedua 

dibulan ini kami juga telah mandampingi salah satu pengusaha rumahan dengan 

produk peyek, yang mana bernama mbak Mini untuk kemasan masih terbilang 

sederhana masih dikemas menggunakan plastik biasa, maka dari itu kami 

membantu untuk packaginya serta pembuatan stiker, dan kami juga langsung 

membantunya untuk pembuatan NIB. Maka di target selanjutnya kami akan 

membantu pengusaha peyek tersebut untuk pembutan sertifikat halal serta 

membantu dalam memasarkan produknya.  
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Berikut merupakan foto pendukung dari pemdampingan pembuatan NIB   

  

         

       Gambar. 3 Proses Pembuatan NIB     Gambar. 4 Hasil NIB    

 Peyek Rumahan Mini        Peyek Rumahan Mini    

  

  

Gambar.5 Hasil Pendampingan Packaging  

(Sumber : Data pribadi penulis)  
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 III.  TARGET BULAN JULI 2024  

3.1. Hasil Kegiatan Entreprenur  

  

Melakukan perawatan dan selalu menjaga keseriusan dalam kesehatan 

ikan. Untuk memberi makan saya biasanya 2 x sehari pagi dan sore, bahkan 

bisa lebih jika mood nila saat makan membaik. Kemudian untuk pembersihan 

kolam saya bersihkan satu minggun sekali. Rencana usaha dan eksekusi saya 

adalah memasarkan ikan  yang sudah layak panen terlebih dahulu melalui 

medsos yang saya miliki serta dibulan depan berencana untuk menambah 

kolam lagi, agar skala panen bisa lebih banyak. Untuk pemasaran saya jual /kg 

bisa hidup atau mati (sudah dibersihkan) selain itu juga saya jual ikan bumbu 

kuning tinggal siap untuk di goreng. Selain itu saya juga akan mencoba untuk 

produk baru yaitu abon ikan dari budidaya ikan nila dan lele yang saya jalani 

sekarang. Untuk nila saya masih mengejar agar cepat panen, dengan 

penambahan porsi makan secara sekala banyak serta penjagaan air, pemberian 

probiotik akan membantu tumbuh kembang ikan nila semakin cepat besar dan 

cepat untuk di panen  

  

  

    



 

3.2. Hasil Kegiatan Sociopreneur  

Rencana PKKP Bulan Juli 2024 adalah mengadakan kegiatan diantaranya ikut serta dalam kegiatan reorganisasi 

bersama Karang Taruna Cipta Muda Karya dan pendampingan surat perijinan UMKM berupa PIRT dan NIB. Berikut tabel 

mengenai rencana kegiatan PKKP Bulan Juli 2024 :  
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No  Kegiatan  

 Minggu   

Kelompok 

Sasaran  

Mitra  Tujuan Kegiatan  1  2  

 

3  4  

1  Reorganisasi Karang  

Taruna “Cipta Muda  

Karya”  

        Karang Taruna Cipta 

Muda Karya  

Pemdes  Memberikan gambaran pendampingan 

kepada anggota karang taruna agar 

program program kedepannya dapat 

berjalan efektif.  

 

2  Pendampingan surat 
perijinan UMKM 
berupa PIRT untuk 
UMKM Kopi “Berkah  

Tani Arto Moro”  

  

  

      UMKM Kopi  

“Berkah Tani  

Arto Moro”  

Dinas  

Kesehatan  

Kabupaten  

Purworejo  

Menjadikan produk UMKM Kopi lebih 

memiliki nilai produk dengan adanya 

sertifikat atau surat perizinan PIRT 

tersebut.  

3  Mempromosikan 

Produk baru dari 

olahan aren  

      Pelaku usaha 

UMKM gula aren 

padat  

Pelaku 

usaha  

Membantu mempromosikan produk 

baru gula aren cair.  

4  Mempromosikan dan 

memperluas produk 

peyek   

        UMKM Peyek 

“Peyek Mini”  

Pelaku 

usaha  

Membantu mempromosikan produk 

serta memperluas target pasar peyek 

melalui sosial media  
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 IV.  KESIMPULAN  

Untuk usaha atau bisnis yang sedang saya tekuni saat ini yaitu berupa 

pembudidayaan ikan lele dalam ember atau disebut dengan budikdamber, untuk 

panen dibulan Mei ini sudah mencapai angka 7 kg, yang mana untuk penjualan banyak 

customer yang minta kondisi ikan mati (sudah di bersihkan kotoran) dan juga ada 

beberapa yang minta ikan bumbu kuning siap goreng. Untuk nila sendiri dari kolam 

sudah dipasang serta air rator juga, dan sudah di tebar bibit ikan. Dengan treatmen 

pola makan yang lebih rutin serta ukuran pakan lebih banyak diharpkan bisa panen 

lebih cepat. Target 2-3 bulan untuk budidaya ikan sudah siap untuk dipanen dan 

dipasarkan.  

Pendampingan pada bulan juni yaitu Pada bulan juni ini kami sudah membuat 

produk baru yaitu gula aren cair serta pembuatan sticker serta packinging produk.  

Mendesain sticker, packaging serta membuatkan NIB pada produk peyek rumahan. 

Yang sebelum dari segi pengemasan masih tergolong sederhana dan belum memiliki 

label produk. Sedangkan untuk kelembagaan karang taruna masih dalam tahap 

reorganisasi anggota agar kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan desa dapat 

berjalan secara efektif. Kendala yang kami hadapi dari target sebelumnya yaitu karang 

taruna yang masih belum dapat aktif secara rutin. Dan untuk no PIRT pada produsen 

kopi belum dapat dilanjutkan dikarenakan terkendala pada akses ke akun OSS 

sehingga diharuskan untuk ke Mall Pelayanan Publik untuk mengakses kembali. 

Sedangkan kendala pada bulan ini yaitu lebih kepada mencoba jumlah komposisi 

dalam pembuatan inovasi baru produk gula aren cair. 
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V . LAMPIRAN-LAMPIRAN  

LOGBOOK Bulan Mei 2024  

Minggu  

Ke-  

Judul 

Kegiatan  

Hasil Kegiatan  Foto Kegiatan  

1  Mengikuti  

Kegiatan  

Posyandu,  

Posbindu,  

Sosialisasi  

“Kekerasan  

Terhadap 

Perempuan 

dan Anak 

“bersama 

kader  

Pada minggu pertama 

ini, Kegiatan kita 

mengikuti kegiatan yang 

ada di desa yang sudah 

di lakukan secara rutin 

setiap bulan nya itu 

kegiatan Posyandu 

balita, Posyandu Lansia,  

Posyandu Ibu hamil dan 

Posbindu. Serta 

membantu usaha 

peternak kambing dalam 

mempromosikan 

usahanya mengingat 

akan bertepatan dengan 

lebaran idul adha.  
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2  Mengikuti 

Kegiatan BLT 

serta 

pendampingan 

usaha UMKM.  

Pada minggu kedua, 

kegiatan kita yaitu 

membantu pihak desa 

dalam penyaluran 

bantuan BLT kepada 

warga. Ikut serta 

bersama perangkat desa 

menjadi panitia dalam 

pengajian umum yang 

diadakan di desa 

giyombong. Serta 

mengikuti proses 

penderesan usaha gula 

aren dan juga membuat 

inovasi baru gula aren 

cair. Serta melakukan 

kerja sama kepada 

rumah BUMN dan juga  

PLUTKUMKM Purworejo.  

  

  

  

      

     

3  Mendampingi 

UMKM peyek 

dalam 

pembuatan  

sertifikat NIB  

Pada minggu ketiga, 

Kegiatan kita yaitu 

melakukan kunjungan ke 

rumah BUMN untuk 

menanyakan mengenai 

bentuk kerja sama NIB, 

Halal dan juga PIRT.  
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  Kami juga melakukan 

pendampingan 

pembuatan sertifikat NIB 

milik usaha peyek 

rumahan.  
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DINAS KEPEMUDAAN OLAHRAGA DAN PARIWISATA 

PROVINSI JAWA TENGAH 

PKKP TAHUN 2023 
 

 

 
Nama Peserta  : Achmad Nashru'Uddin  

Kabupaten  :KABUPATEN PURWOREJO 

Jumlah Penduduk  : 1039  

Jumlah Pemuda  : 50  

Bulan/Tahun  : Juni 2024  

Dicetak pada 25 Juni 2024 

Potensi Desa Identifikasi Masalah 

Desa 

Bentuk Pendampingan 

Masyarakat 

Jumlah Dan 

Nama 

Pemuda Yang 

Terdampingi 

Jumlah 

dan Nama 

Kelompok 

Hasil Pendampingan Kendala Yang Dihadapi Tindak Lanjut Program Komentar Mentor 

Pertanian merupakan salah 1. Ada salah satu 1. Inovasi produk baru Jumlah (2). 1. Jumlah 1. Di bulan Juni ini 1. Karang taruna belum 1. Memberikan gambaran dikawal untuk 

satu sektor yang ada pegusaha kopi yang disalah satu pengusaha Mas Kuat (0). 0 kami sudah bisa aktif secara rutin dan mengenai program kegiatan perijinan NIB, 

didalam suatu desa. Itu ingin membuat gula aren, yaitu berupa Setiawan 2.  mendampingi salah satu efektif dikarenakan begitupula pendampingan PIRT & halal, 

juga yang dimiliki desa inovasi baru dari produk gula aren cair Mbak Mini  pengusaha gula aren kegiatan yang padat kepada para anggota karang dampingi untuk 

Giyombong, yang mana produk gula aren, yang dikemas di botol   dalam pembuatan pemuda disana 2. taruna secara efektif agar desain kemasan 

luas daerahnya terbilang maka kami sebesar 250 ml 2.   produk baru. Berupa Sedangkan untuk nomer program² yang telah dan proses 

banyak tanaman dan memberikan usul Pendampingan   pembuatan gula aren PIRT di pengusaha kopi direncanakan bisa promosi dan 

pepohonan yang tumbuh. berupa produk gula packaging serta   cair, serta packaging sementara ini belum bisa terrealisasikan 2. Membantu penjualan melalui 

Salah satunya yakni kopi aren cair 2. Untuk pembuatan Nomer   dan sticker produk 2. di proses lagi karena dalam pengelolaan akun OSS media online dan 

yang banyak tumbuh pengusaha rumahan Induk Berusaha (NIB)   Untuk untuk usaha terkendala pada akun OSS pemilik usaha kopi agar dapat dicoba penjualan 

didatara tinggi desa produk peyek di di pengusaha peyek   rumahan produk peyek 3. Untuk di bulan Juni ini membuat PIRT usahanya 3. ke luar 

tersebut. Sehingga banyak dusun Mentasari dusun Mentasari   kami membantu dari inovasi produk gula Membantu mempromosikan desa/daerah. 

UMKM yang berdiri di belum memenuhi    membuat packaging cair aren juga sedikit gula aren cair serta  

desa Giyombong seperti standar usaha    dan NIB terkendala dengan memperluas jaringan markit  

pengusaha kopi, gula aren pangan     komposisi yang masih lewat media sosial  

dll, termasuk disana ada      penuh pertimbangan   

pengusaha pembuatan         

peyek         

 

  

 



 

 

 

 



 

 

DINAS KEPEMUDAAN OLAHRAGA DAN PARIWISATA 

PROVINSI JAWA TENGAH 

PKKP TAHUN 2023 
 
 

 
Nama Peserta  : Achmad Nashru'Uddin  

Kabupaten  :KABUPATEN PURWOREJO 

Jumlah Penduduk  : 1039  

Bulan/Tahun  : Juni 2024  

Dicetak pada 25 Juni 2024 

 



 

 

 

Peluang Usaha Rencana 

Usaha 

Action / 

Eksekusi 

Value 

Proposition 

Customer 

Segment 

Strategi 

Promosi 

Strategi 

Distribusi 
Jumlah Pembeli Strategi 

Membina 

Hubungan 

Dengan 

Pelanggan 

Pendapatan Pengeluaran Partner / Mitra Asset Keterangan 

(Hasil 

usaha) 

Komentar 

Mentor 

Pelanggan Pembeli 

Baru 

Pendapatan 

Tetap 

Pendapatan 

Tidak 

Tetap 

Pengeluaran 

Pengeluaran 

tetap 

Pengeluaran 

tidak tetap 
Partner 

/ Mitra 

tetap 

Partner 

/ Mitra 

tidak 

tetap 

Asset 

Berwujud 

Tidak 

berwujud 

Usaha yang 

saya jalani 

sekarang yaitu 

budidaya ikan, 

untuk dibulan 

ini saya lebih 

menekuni 

mengenai 

budidaya ikan 

nila media 

terpal, dengan 

metode biofok 

skala rumahan. 

Bioflok 

merupakan 

suatu teknik 

budidaya 

melalui 

rekayasa 

lingkungan 

yang 

mengandalkan 

suplai oksigen 

dan pemanfaat 

mikroorganisme 

pada air kolam 

yang dapat 

meningkatkan 

nilai kecernaan 

pakan. Untuk 

pribadi saya 

memang lebih 

cocok 

menggunakan 

metode ini, 

disamping irit 

pakan juga bisa 

panen lebih 

cepat. 

Rencana 

usaha untuk 

kedepannya 

selain saya 

menjual 

mentah 

(kondisi ikan 

masih hidup 

dan mati 

dibersihkan 

dari 

kotoran), 

selain itu 

saya juga 

menyediakan 

dalam 

bentuk 

frozen food. 

Untuk 

kedepannya 

saya akan 

mencoba 

membuat 

produk baru 

dari 

budidaya 

ikan nila 

saya, yaitu 

abon nila 

atau abon 

lele 

Hingga 

sampai ini 

action yang 

sudah saya 

jalankan 

mengenai 

entrepreneur 

atau usaha 

mandiri yaitu 

menjual ikan 

lele mentah 

kurang lebih 

dibulan ini 

mencapai 6 

kg dengan 

kapasitas 

budikdamber. 

Sedangkan 

dibulan ini 

saya juga 

sudah menjual 

beberapa kg 

ikan nila yang 

sudah siap 

dijual. 

Kebetulan 

memang 

permintaan 

customer 

dibulan ini 

meminta ikan 

nila dengan 

ukuran 1kg isi 

6-8. 

Alhamdulillah 

untuk nila 

dibulan ini 

sudah terjual 

7kg, baik 

yang mentah 

maupun 

bentuk fozen 

food {bumbu 

kuning siap 

goreng) 

Dengan sistem 

bioflok untuk 

budidaya ikan 

media terpal 

ini merupakan 

metode yang 

terbilang 

efektif. 

Dikarenakan 

dengan 

metode ini 

untuk pakan 

sendiri bisa 

lebih awet 

dikarenakan 

memanfaat 

bakteri yang 

akan 

menguraikan 

kotoran ikan 

menjadi vlog, 

yang nantinya 

bisa dimakan 

oleh ikan nila 

sendiri. Selain 

itu untuk 

perkembangan 

nila lebih 

cepat, 

sehingga masa 

panen akan 

lebih singkat 

Untuk 

pemasaran 

budidaya 

ikan nila 

dan lele 

saya miliki 

ini, 

semenetara 

masih 

skala 

ruamahan 

atau 

perorangan 

Strategi 

promosi 

usaha milik 

saya 

berkenaan 

dengan 

budidaya 

ikan untuk 

pemasaran 

sekarang ini 

menggunakan 

media sosial 

(berupa WA 

dan 

Facebook) 

maupun dari 

mulut ke 

mulut 

Strategi 

distributor 

yaitu 

secara 

sistem 

bertemu 

dan COD 

4 3 Menjaga 

kualitas 

ikan baik 

berupa 

kolam 

serta pakan 

agar tetap 

fresh dan 

layak 

untuk 

dikonsumi. 

Serta 

selalu 

berperilaku 

ramah 

terhadap 

customer. 

Karena itu 

merupakan 

kunci 

dalam 

berusaha 

305 0 70000 0 0 0 Kolam, 

ember 

ikan, air 

rator 

0 Di bulan 

Juni ini, 

dari lele 

ukuran 6kg 

sudah laku 

dengan total 

120.000 

saya jual 

mentah 

semua. 

Sedangkan 

untuk nila 

dikarenakan 

ada kendala 

kemarin 

saya jual 

sebanyak 

6kg dengan 

isi 6-8 /1kg, 

saya jual 

mentahan 

bersih dari 

kotoran dan 

saya jual 

juga frozen 

Food 

bumbu 

kuning siap 

dengan total 

185.00. 

Untuk next 

time saya 

akan 

membuat 

produk baru 

yaitu 

berupa abon 

ikan serta 

dibulan 

depan akan 

menambah 

kolam 

perbanyak 

kolam, mulai 

dipromosikan 

di media 

sosial dan 

marketplace, 

byk 

kerjasama 

dengan 

warga 

sekitar. 

mohon 

upload di 

simuda 

perwira. 

Penulisan 

angka rupiah 

lebih teliti. 



 

 


